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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Rekrutmen, seleksi, dan penempatan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Populasi dan sampel dari Penelitian ini adalah keryawan PT. PLN (Persero) Wilayah 

Suluttenggo Area Manado. Analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heterokedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinan, uji sinifikan simultan, dan uji 

sinifikan parameter individual. Hasil penelitian yang didapat melalui uji regresi linier berganda, yaitu rekrutmen, 

seleksi, dan penempatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji koefisien 

determinan rekrutmen mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 24,7%. Saran, untuk PT. PLN (Persero) Wilayah 

Suluttenggo Area Manado,  untuk meningkatkan Kinerja karyawan dengan Sistem Rekrutmen, Seleksi dan 

Penempatan Kerja yang baik. 

Kata Kunci : rekrutmen, seleksi, penempatan kerja, kinerja karyawan.  

Abstract: The purpose of this research is to know the influence of the Recruitment, selection, and placement of 

work on performance of employees. Population and sample of this research are employees of PT PLN (Persero) 

Area Suluttenggo Area of Manado. Data analysis in the form of test validity, reliability test, test, test the normality 

multicollinearity, heterokedastisitas test, multiple linear regression, analysis of test coefficient significant 

simultaneous trials, determinants, and a significant test of individual parameters. Research results are obtained 

through multiple linear regression test, namely recruitment, selection, and work placements are not significant 

effect on performance of employees. Based on the testing coefficients of determinants of recruitment affect the 

performance of employees amounting to 24.7%. Advice, to PT. PLN (Persero) Area Suluttenggo Area, to improve 

the performance of employees with the system of recruitment, selection and placement of the Work. 

Keywords: recruitment, selection, job placement, employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Manusia merupakan salah satu faktor produksi yang harus ada dan relatif lebih penting dalam perusahaan, 

disamping faktor-faktor produksi lainnya, karena hampir seluruh kegiatan oprasional perusahaan dilakukan oleh 

manusia. Pencapaian tujuan perusahaan sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Untuk 

mendapatkan manusia yang berkualitas maka setiap perusahaan harus mempunyai dan menjalankan sistem 

Rekrutmen, Seleksi, dan Penempatan kerja yang tepat dan konsisten dalam prakteknya. 

 Hasibuan (2008:28) rekrutmen merupakan proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi 

untuk mendapatkan karyawan yang efektif dan efisien membantu tercapainya tujuan perusahaan. Perekrutan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk menambah karyawan yang ada di dalam perusahaan tersebut dilakukan karena 

perusahaan yang terus berkembang, maka dibutuhkan karyawan baru untuk dapat mengikuti perkembangan yang 

dilakukan perusahaan. 

Mathis dan Jackson (2012:261) seleksi adalah proses pemilihan orang-orang yang memiliki kualifikasi 

yang dibutuhkan untuk mengisi lowongan pekerjaan di sebuah organisasi. Proses seleksi merupakan langkah awal 

bagi suatu perusahaan untuk dapat memperoleh tenaga kerja yang berprestasi dan berkualitas, sehingga dapat 

menunjang tercapainya tujuan perusahaan dengan baik. Melalui seleksi ini di harapkan dapat memberikan 

informasi yang benar tentang kemampuan dan keahlian para calon tenaga kerja yang direkrutnya.  

Mathis dan Jackson (2012:262) penempatan kerja adalah penempatan seseorang ke posisi pekerjaan yang 

tepat. Yang terpenting, penempatan sumber daya manusia harus dilihat sebagai proses pencocokan. Seberapa baik 

seorang tenaga kerja cocok dengan pekerjaan akan mempengaruhi jumlah dan kualitas kerja tenaga kerja. 

 Kepala Satuan Komunikasi Korporat PLN I Made Suprateka mengatakan, "2019 adalah tahun realisasi 

35.000 MW, seyogyanya hal ini sejalan dengan kesiapan sumber daya manusia yang ada di PLN. Kehadiran kami 

di sini dalam rangka regenerasi SDM untuk mendukung program 35.000 MW," ujarnya. Ia juga mengatakan, 

dengan aplikasi online bebas biaya itu dipastikan dapat meminimalkan kecurangan dan penipuan rekrutmen 

pegawai PLN. "Jalur yang perlu dilalui oleh pelamar hanya satu yakni lewat rekrutmen.pln.co.id dan tidak ada 

yang lain," tambah dia. Menurut dia, sistem rekrutmen baru itu diharapkan mempermudah PLN menjaring tenaga-

tenaga kerja unggul, mengingat pada 2017 PLN membutuhkan tambahan 6.056 pegawai untuk mengejar rasio 

elektrifikasi pada 2019. 

 Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Rekrutmen, Seleksi Dan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Pln (Persero) Wilayah Suluttenggo 

Area Manado” 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh : 

1. Rekrutmen Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado. 

2. Seleksi Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado.  

3. Penempatan Kerja Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area 

Manado. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumber daya manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai titik tujuan-tujuan individu maupun organisasi (Handoko, 

2000:4). 

 

Perencanaan Sumber daya manusia 

Notoatmodjo menyatakan Perencanaan sumber daya manusia (human resources planning) adalah inti dari 

manajemen sumber daya manusia. Karena dengan adanya perencanaan maka kegiatan seleksi, pelatihan, 

pengembangan, serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan sumber daya manusia lebih terarah (1998; 12). 
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Rekrutmen 

Dubois menyatakan bahwa rekrutmen adalah proses untuk menarik sebanyak mungkin kualifikasi 

pelamar untuk lowongan yang ada dan bukan diantisipasi. Ini merupaka pencarian bakat, pengajaran kelompok 

terbaik pelamar untuk posisi yang tersedia (2004:96). 

 

Seleksi 

Rivai, seleksi adalah kegiatan dalam manajemen SDM yang dilakukan setelah proses rekrutmen seleksi 

dilaksanakan. Hal ini berarti telah terkumpul sejumlah pelamar yang memenuhi syarat untuk kemudian dipilih 

mana yang dapat ditetapkan sebagai karyawan dalam suatu perusahaan. Proses pemilihan ini yang dinamakan 

seleksi (2008, 170). 

 

Penempatan Kerja 

Sastrohadiryo yang dikutip oleh Suwatno, Mendefinisikan bahwa “Penempatan karyawan adalah untuk 

menempatkan karyawan sebagai unsur pelaksana pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan, 

kecakapan dan keahliaanya” (2003:138). 

 

Kinerja Karyawan 

Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (2009:67). 

 

Penelitian Terdahulu 

 Ombui Kepha (2016), Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara kinerja karyawan dan 

rekrutmen dan seleksi sangat signifikan pada 0,374 (P = 0,000). 

 

Kerangka Konseptual Penelitian 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Kajian 2017 

 

Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yng diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. H1 : Rekrutmen, Seleksi dan Penempatan Kerja diduga secara simultan mempunyai pengaruh  

               terhadap kinerja karyawan. 

2. H2 : Rekrutmen diduga mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. H3 : Seleksi diduga mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

4. H4 : Penempatan Kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian.  

Jenis penelitian, dikategorikan pada jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:8) 

metode penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

Tempat dan waktu Penelitian.  

Penelitian ini dilakukan dikota Manado yaitu pada PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado, 

alamat lengkap Jl. Ahmad Yani no. 32 Manado. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan,  mulai dari 

pengumpulan data,  tabulasi data dan olah data. Penelitian berlangsung dari bulan 1 Maret 2017 sampai dengan 

31 Mei 2017. 

 

Populasi dan Sampel. 

Populasi penelitian ini adalah karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado yang 

berjumlah 86 Karyawan. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 55 orang responden berdasarkan jumlah 

kuesioner yang dikembalikan dan yang terisi. Dari 86 jumlah kuesioner yang disebarkan. 

 

Metode Analisis  

 Metode analisa yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas,  analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinan (R2), Uji signifikan simultan (uji 

statistik F), Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) 

 

Uji Validitas  

Valid tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengan membandingkan index korelasi product 

momen pearson dengan level signifikasi 5%. Bila signifikasi hasil korelasi <0.05 (5%) maka dinyatakan valid dan 

sebaliknya dikatakan tidak valid.  

 

Uji Reliabilitas. 

Uji reliabilitas menunjukan konsistensi hasil alat ukur dalam mengukur gejala yang sama berulang kali. 

Alpha Cronbach’s  merupakan salah satu koefisien yang handal dapat menunjukkan bagaimana setiap item 

dapat berkorelasi positif satu sama lain. Peneliti menggunakan Alpha Cronbach’s  tingkat uji reliabilitas 

penggunaan = 0,05. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas maksudnya untuk mengetahui apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi, variabel independen, variabel dependen, atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Nilai residual berdistribusi normal merupakan suatu kurva 

berbentuk lonceng yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. Distribusi data tidak normal, karena 

terdapat nilai data ekstrem dalam data yang diambil Suliyanto (2005:63). 

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-

variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel 

bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Uji ini 

diperlukan untuk mengetahui korelasi antara variabel independen dalam suatu model regresi. Selain itu deteksi 

terhadap multikolinearitas bertujuan untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan kesimpulan 

mengenai pengaruh pada uji t-pasrsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah data model regresi terdapat ketidaksamaan 

varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain Ghozali (2005:105). 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen 

(X1, X2, X3) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

indepanden dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

 

Y = a + b1X1+b2X2+e 

 

Keterangan : 

Y  = Variabel Terikat Yaitu Kinerja Karyawan 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 

X1  = Rekrutmen 

X2  = Seleksi 

X3  = Penempatan Kerja 

e  = Error (Variabel Bebas Lain Diluar Model Regresi) 

 

Uji Koefisien Determinan (R2) 
 Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. 

Apabila nilai R2 semakin kecil, maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

 Pengujian hipotesis secara simultan (keseluruhan) menunjukan apakah variabel bebas secara keseluruhan 

atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas.  

 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 Pengujian parameter induvidual dimaksudkan untuk melihat apakah variabel secara individu mempunyai 

pengaruh terhadap variabel tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainya konstan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Uji Validitas dan Reliabilitas  

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas 

Variabel  Pernyataan Sig Status 

Alpha 

Cornbach Status 

Rekrutmen (X1) X1.1 0,000 Valid 0,733 Reliabel 

 X1.2 0,000 Valid   

 X1.3 0,000 Valid   

 X1.4 0,000 Valid   

Seleksi (X2) X2.1 0,000 Valid 0,611 Reliabel 

 X2.2 0,000 Valid   

 X2.3 0,000 Valid   

 X2.4 0,000 Valid   

  X2.5 0,000 Valid     
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Penempatan Kerja (X3) 
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Sumber : Olah Data 2017 Kuisioner     

 

Tabel 1, menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk setiap pernyataan adalah < alpha yaitu 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan pada variabel Rekrutmen (X1), Seleksi (X2), Penempatan Kerja (X3) dan 

Kinerja (Y) dikatakan valid. Nilai alpha cronbach untuk setiap pernyataan  dari variabel Rekrutmen (X1), Seleksi 

(X2), Penempatan Kerja (X3) dan Kinerja (Y)  > 0,2201 (r tabel),  maka dapat disimpulkan bahwa setiap 

pernyataan dikatakan reliabel. 

Uji Normalitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Olahan Data 2017 

 

Gambar diatas menunjukan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardized Residual 

menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal 

grafik tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat pada output coefficient model, dikatakan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas jika nila VIF < 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai VIF untuk Rekrutmen (X1), Seleksi 

(X2) dan Penempatan Kerja (X3) di bawah angka 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regersi tersebut. 
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Uji Heterokedastisitas 

  

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Olahan Data 2017 

 

Gambar diatas grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokedastisitas menampakkan titik-titik 

yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik tersebut 

menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya 

heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variable Kinerja 

(Y). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Data 2017 

Persamaan regresi Y = 1,369 + 0,179 X1 + 0,231 X2 + 0,305 X3 + 55 menggambarkan bahwa variabel 

bebas (independen) Rekrutmen (X1), Seleksi (X2), Penempatan Kerja (X3) dalam model regresi tersebut dapat 

dinyatakan jika satu variabel independen berubah sebesar 1 (satu) dan lainnya konstan, maka perubahan variable 

terikat (dependen) Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar nilai koefisien (b) dari nilai variable independen tersebut.

  

Konstanta (α) sebesar 1,369 memberikan pengertian bahwa jika Rekrutmen (X1), Seleksi (X2), dan 

Penempatan Kerja (X3) secara serempak atau bersama-sama tidak mengalami perubahan atau sama dengan nol 

(0) maka besarnya kinerja (Y) sebesar 1,369 satuan. 

  

                  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 1.369 .672 

X1 .179 .136 

X2 .231 .131 

X3 .305 .183 

a. Dependent Variable: Y  
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Uji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

 

 

Sumber : Olahan Data 2017 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS dapat dilihat bahwa nilai (R) 

yang dihasilkan adalah sebesar 0,537 artinya mempunyai hubungan sangat kuat. Nilai adj R square adalah 0,247 

atau 24,7% artinya pengaruh semua variabel bebas : Rekrutmen (X1), Seleksi (X2), dan Penempatan Kerja (X3) 

terhadap variabel independent Kinerja adalah sebesar 24,7% dan sisanya sebesar 75,3% di pengaruhi variabel 

lain. 

Uji Hipotesis F 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis F  

F Sig. 

6.896 .001a 

Sumber : Olahan Data 2017 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa Rekrutmen (X1), Seleksi 

(X2), dan Penempatan Kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji Hipotesis t 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis t 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 Dari hasil uji t pada tabel diatas dapat dilihat bahwa signifikansi p-value = 0,193 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditolak dan menerima H0 atau Rekrutmen (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Dari hasil uji t pada table diatas dapat dilihat bahwa signifikansi p-value = 0,083 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan menerima H0 atau Seleksi (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja (Y). Dari hasil uji t pada table diatas dapat dilihat bahwa signifikansi p-value = 0,101 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan menerima H0 atau Penempatan Kerja (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja (Y). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Hasil penelitian mengenai Pengaruh Rekrutmen, Seleksi, dan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :  

1. Variabel Rekrutmen, Seleksi, dan Penempatan Kerja secara Simultan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado.  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .537a .289 .247 .41541 

Model T Sig. 

1 (Constant) 2.038 .047 

REKRUTMEN 1.318 .193 

SELEKSI 1.771 .083 

PENEMPATAN KERJA 1.668 .101 

Sumber : Olahan Data 2017       
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2. Pengujian Hipotesis secara simultan (uji F)  diperoleh Fhitung sebesar 6,896 dengan nilai Sig. = 0,001,  artinya 

Rekrutmen (X1), Seleksi (X2), dan Penempatan Kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja (Y).. 

3. Pengujian Hipotesis secara Parsial Uji (Uji t), diperoleh Thitung Rekrutmen sebesar 1,318 dengan nilai Sig. = 

0,193, artinya Rekrutmen (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y), Thitung Seleksi sebesar 1,771 

dengan nilai Sig. = 0,083, artinya Seleksi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y), dan Thitung 

Penempatan Kerja sebesar 1,668 dengan nilai Sig. = 0,101, artinya Penempatan Kerja (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja (Y) 

4. Hasil koefisien determinasi atau R square (r2), diketahui Nilai adj R square adalah 0,247 atau 24,7% artinya 

pengaruh semua variabel bebas : Rekrutmen (X1), Seleksi (X2), dan Penempatan Kerja (X3) terhadap variabel 

independent Kinerja adalah sebesar 24,7% dan sisanya sebesar 75,3% di pengaruhi variabel lain. 

 

Saran  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan,  maka saran yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi pihak PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado,  untuk meningkatkan Kinerja karyawan 

dengan Sistem Rekrutmen, Seleksi dan Penempatan Kerja yang baik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya,  perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Rekrutmen, Seleksi, dan 

Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado. Hal 

ini dikarenakan dalam penelitian ini, variabel Rekrutmen, Seleksi, dan Penempatan Kerja hanya mampu 

menjelaskan sebesar 24,7% dan sisanya sebesar 75,3% di pengaruhi variabel lain. Penelitian ini belum 

memasukan variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi dan menyempurnakan hasil penelitian ini.  

3. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Rekrutmen, Seleksi dan Penempatan Kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan.   Oleh karena itu saran bagi pihak PLN agar tetap memperhatikan variabel 

tersebut sehingga dapat memberikan peningkatan pada kinerja karyawan. 
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